WALIKOTA GORONTALO
PROVINSI GORONTALO
KEPUTUSAN WALIKOTA GORONTALO
NOMOR: 153/ 3 / II /2017

TENTANG

PENETAPAN HASIL SELEKSI CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL DI LINGKUNGAN
PEMERINTAH KOTA GORONTALO DARI PEGAWAI TIDAK TETAP
KEMENTERIAN KESEHATAN TAHUN 2017

WALIKOTA GORONTALQ,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka pemerataan pelayanan keschatan di
daerah dan untuk mewujudkan pembangunan kesehatan
serta mendukung pelaksanaan Jaminan Kesehatan
Nasional perlu dilaksanakan pencrimaan Calon Pegawai
Negeri Sipil di Lingkungan Pemerintah Kota Gorontalo dari
Pegawai Tidak Tetap Kementerian Kesehatan;

b. bahwa sesuai hasil scleksi yang telah dilaksanakan, perlu
menetapkan calon Pegawai Negeri Sipil yang telah lulus

seleksi;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan scbagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b perlu menetapkan Keputusan
Walikota Gorontalo tentang Penetapan Hasil Seleksi Calon
Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Pemerintah Kota
Gorontalo Dari Pegawai Tidak Tetap Kementerian Keschatan
Tahun 2017,

—

Mengingat . Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Tingkat II di Sulawesi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959
Nomor 74, Tambahan Lembaran Negarei Républik Indonesia

Nomor 1822);

2. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok
Kepegawaian (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1974 Nomor 55, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3041) sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 (Lembaran Negara /_
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Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 169, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3890);

. Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2000 tentang
Pembentukan Provinsi Gorontalo (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 258, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4060);

. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4438);

. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur
Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5494);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indenesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nemor 9@ Tahun 2015 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan- Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2014 tentang Tenaga
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 298, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5607);

. Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun 2000 tentang
Formasi Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 194, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4015) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun
2003 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 122, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4332);

. Peraturan Pemerintah Nomor 98 Tahun 2000 tentang
Pengadaan Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik /{




.

Indonesia Tahun 2000 Nomor 195, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4016) sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 78 Tahun 2013 {(Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2013 Nomor 188, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5467);

10. Peraturan Pemerintah Nomor © Tahun 2003 tentang
Wewenang Pengangkatan, Pemindahan, dan Pemberhentian
Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 15, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4263);

11. Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 9
Tahun 2012 tentang Pedoman Pelaksanaan Pengadaan
Calon Pegawai Negeri Sipil (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 781);
Memperhatikan: 1.Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 07 Tahun 2017 tentang
Penetapan Kebutuhan Pegawai Negeri Sipil dari Program
Pegawai Tidak Tetap Kementerian Kesehatan di Lingkungan
Pemerintah Kota Gorontalo Tahun Anggaran 2017.

2.Surat Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nemor R/311/S.SM.01.00/2017
tanggal 02 Februari 2017 tentang Penyampaian Penetapan
Kebutuhan PNS dari Program Pegawai Tidak Tetap dan hasil

Seleksi Kompetensi Dasar Kementerian Kesehatan.
MEMUTUSKAN:

Menetapkan

KESATU : Penetapan Hasil Seleksi Calon Pegawai Negeri Sipil di
Lingkungan Pemerintah Kota Gorontalo Dari Pegawai Tidak
Tetap Kementerian Kesehatan Tahun 2017 sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Keputusan ini.

KEDUA : Peserta yang dinyatakan lulus sebagai Calon Pegawai Negeri
Sipil di lingkungan Pemerintah Kota Gorontalo Tahun 2017 dari
Pegawai Tidak Tetap Kementerian Kesehatan telah sesuai

berdasarkan hasil ujian Tes Kompetensi Dasar dengan sistem /{,



=il

pemeringkatan yang memprioritaskan usia kritis dan masa
kerja sebagai Pegawai Tidak Tetap Kementerian Kesehatan serta

kriteria Keterpencilan Puskesmas atau Desa.

KETIGA : Keputusan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Gorontalo
pada tanggal 21 Febdrwari2017
A GORONTALO,

Tembusan disampaikan kepada Yth:

1. Kepala Badan Kepegawaian Negara.

Kepala Kantor Regional XI Badan Kepegawaian Negara.
Gubernur Gorontalo.

Ketua Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota Gorontalo.
Kepala Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelaiihan Daerah

U

Provinsi Gorontalo

%

Inspektur Kota Gorontalo.
7. Kepala Badan Keuangan Kota Gorentalo.
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